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[bookmark: _GoBack]Abstract. Research on the synthesis of silver silica (Ag/SiO2) has been carried out using the sol-gel method using various concentrations of colloidal silver nitrate (AgNO3), namely 0.5;  0.6 and 0.7 M into the silica sol of rice husk by thermal treatment at 850°C.  The purpose of this research is as a preliminary study to determine the energy band gap value of Ag/SiO2 composites through Uv-vis spectrophotometric characterization.  Uv-vis analysis shows that the amount of AgNO3 concentration affects the energy band gap value.  The greater the value of the concentration AgNO3  in the sample, the value of the energy produced will increase so that the more Ag content is formed and the batter it is used as an antibacterial agent. 
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Abstrak. Penelitian mengenai sintesis perak silika (Ag/SiO2) telah dilakukan melalui metode sol-gel dengan menggunakan variasi konsentrasi koloid perak nitrat (AgNO3) yaitu 0,5; 0,6 dan 0,7 M ke dalam sol silika sekam padi dengan perlakuan termal pada suhu 850°C. Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai studi pendahuluan penentuan nilai energi band gap komposit Ag/SiO2 melalui karakterisasi Spektrofotometer Uv-vis. Analis Uv-vis menunjukkan bahwa jumlah konsentrasi AgNO3 mempengaruhi nilai energi band gap. Semakin besar nilai konsentrasi AgNO3 pada sampel maka nilai energi band gap yang dihasilkan akan semakin meningkat. Sehingga, semakin banyak kadungan Ag yang terbentuk dan semakin bagus digunakan sebagai agen antibakteri.
Kata kunci: Energi Band Gap, Komposit Ag/SiO2, Perak Nitrat, Silika Sekam Padi.
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PENDAHULUAN
Pada setiap tempat penggilingan padi banyak ditemukan tumpukan limbah berupa sekam padi yang belimpah yang belum dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar khususnya di daerah Kecamatan Katibung, Lampung Selatan. Padahal sekam padi salah satu sumber penghasilan silika dengan kemurnian yang tinggi mencapai 95,35% [1]. Silika merupakan senyawa logam oksida (silikon dioksida) yang dapat ditemui di alam dalam bentuk silika amorf terhidrat seperti butie (CaB2Si2O6), olivine (MgFe)2SiO4), albite (NaAlSi3O8), dan enstatite (MgSiO3) [2]. Silika yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan pelindung Ag dari lingkungannya untuk mempertahankan kereaktifannya secara maksimal. Bahan silika (SiO2) dikenall memiliki struktur berpori, dapat menyerap berbagai ion dan molekul organik secara mudah pada pori dan permukaannya. 
Logam mulia dalam ilmu kimia adalah logam yang tahan terhadap korosi maupun oksidasi. Contoh logam mulia adalah emas, perak, platina, dan palladium. Di antara ketiga logam mulia tersebut, perak merupakan salah satu logam mulia yang memiliki keunggulan konduktivitas termal yang sangat tinggi dan resistansi yang sangat kecil. Partikel perak memiliki sifat yang reaktif  sehingga memiliki aplikasi potensial yaitu sebagai agen antibakteri [3].
Perak sering digunakan karena memiliki sifat yang stabil terhadap cahaya dan dapat dimanfaatkan dalam bidang industri maupun dalam bidang kedokteran sebagai katalis, antibakteri dan sebagai bahan antimikroba untuk digunakan sebagai pengobatan infeksi [4]. Perak telah banyak ditambahkan ke dalam berbagai material inorganik seperti SiO2 [5], TiO2 [6], ZnO (7) dan SiO2-TiO2 [8]. Salah satunya yaitu material komposit perak silika (Ag/SiO2) yang mampu mengurangi toksisitas pada partikel perak karena silika memiliki biokompatibel sebagai matrik. Perak silika diharapkan menjadi salah satu manfaat yang paling menjanjikan sehingga cocok untuk bahan bakterisida kinerja tinggi [9]. 
Sintesis perak silika dilakukan menggunakan metode sol gel. Metode sol gel memiliki beberapa keunggulan yaitu, sintesis yang mudah, biaya yang cukup murah, suhu sintesis rendah dan yang paling signifikan kemungkinan membuat komposisi baru [10]. Hasil sintesis komposit perak silika, dikarakterisasi menggunakan spektrofotometer ultraviolet visible (Uv-vis) untuk mendapatkan energi band gap. Spektrofotometer  Uv-vis adalah alat yang digunakan untuk mengukur energi relatif jika energi tersebut ditransmisikan [11].  Prinsip kerja spektrofotometer Uv-vis berasal dari gelombang elektromagnetik melewati filter monokromator kemudian mengenai material. Elektron pada material akan menyerap foton dan absorbansi panjang gelombang  [12]. Spektrofotometer Uv-vis dapat digunakan untuk analisis kualitatif ataupun kuantitatif suatu senyawa. 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _heading=h.1fob9te]Sekam padi yang telah dibersihkan kemudian dididihkan dalam larutan  NaOH 5%  selama 30 menit. Setelah itu disaring dan didiamkan selama 24 jam sehingga mendapatkan sol silika. Pada tahap kedua, AgNO3 dilarutkan dalam aquades dan diaduk selama 30 menit untuk mendapatkan larutan perak nitrat. Kemudian larutan perak nitrat dituang perlahan kedalam sol silika diaduk menggunakan magnetic stirrer, selama  pengadukan di tambahkan HNO3 hingga pH mencapai 7 dalam waktu 1 jam. Larutan yang tercampur didiamkan selama 24 jam pada suhu kamar, kemudian ditempatkan dalam wadah yang tertutup untuk proses gelasi. 
Gel yang terbentuk dicuci sebanyak tiga kali menggunakan aquades untuk menghilangkan pengotor. Gel dikeringkan pada suhu 110 oC selama 2 jam untuk mehilangkan kadar air. Sampel yang telah dikeringkan kemudian di gerus dan disaring dengan ukuran 200 mesh. Serbuk kemudian disintering pada suhu 850 oC selama 2 jam. Serbuk komposit Ag/SiO2 yang dihasilkan kemudian dikarakterisasi menggunakan ultraviolet visible (Uv-vis). Sintesis komposit perak silika Ag/SiO2 dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: Description: D:\ORIGIN\gambar 1.png]
Gambar 1. Sintesis Komposit Perak Silika Ag/SiO2

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakterisasi Komposit Ag/SiO2 Terhadap Energi Band Gap
Karakterisasi spektrofotometer Uv-vis dilakukan di Universitas Indonesia dengan tipe alat SIMADZU UV-2450 untuk menentukan besarnya energi band gap pada komposit Ag/SiO2. Prinsip kerja spektrofotometer Uv-vis berasal dari gelombang elektromagnetik melewati filter monokromator kemudian mengenai material. Besar energi yang diserap material akan menyebabkan elektron akan tereksitasi dari pita valensi menuju  pita konduksi [13]. Hasil pengukuran menggunakan spektrofotometer dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Tabel Energi Band Gap  Komposit Perak Silika
	Komposit Perak Silika
	Band Gap (eV)

	AgSiO2 dengan konsentrasi AgNO3 0,5 M
	1,98  dan 3,54 

	AgSiO2 dengan konsentrasi AgNO3 0,6 M
	2 dan 3,56

	AgSiO2 dengan konsentrasi AgNO3 0,7 M
	2,01 dan 2,58


Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat nilai energi band gap yang hasilkan berbeda-beda, hal ini terjadi karena adanya pengaruh variasi konsentrasi AgNO3  pada setiap sampel. Hasil karakterisasi spektrofotometer Uv-vis untuk mendapatkan energi celah pita (band gap) diperoleh dengan mengubah besaran %R ke dalam faktor Kubelka-Munk (F(R)), sesuai dengan persamaan 1 dan Persamaan 2 sebagai berikut:
 		      (1)                                                                                                                                      
Dimana, F(R) adalah faktor Kubelka-Munk, K adalah koefisien absorbansi, S merupakan koefisien scattering, dan R merupakan nilai reflektan. Energi celah pita diperoleh dari grafik hubungan antara hv(eV) dan (F(R))*hv)2. Nilai hv (eV) ditentukan dengan persamaan sebagai berikut:
                                 	      (2)                                                                                                                        
Dimana, Eg adalah energi celah pita (eV), h adalah tetapan Planck (6,624 x 10-34 Js), c adalah kecepatan cahaya di udara (2,998 x 108 m/s), dan  adalah panjang gelombang (nm). Dari hasil karakterisasi spektrofotometer Uv-vis untuk menentukan energi band gap pada konsentrasi 0,5; 0,6; dan 0,7 Mol dapat dilihat pada Gambar 1.




[image: ]
[image: ]
Gambar 4.1 Grafik Energi Band Gap  Komposit Perak Silika

Berdasarkan grafik pada Gambar 4.1, dari hasil karakterisasi menggunakan spektrofotometer Uv-vis didapatkan 2 garis kemiringan pada masing-masing sampel. Hal ini terjadi karena terbentuknya komposisi baru pada sampel. Pengaruh konsentrasi AgNO3 dapat dilihat dari nilai energi band gap yang dihasilkan, ketika penambahan konsentrasi AgNO3  yang digunakan bertambah maka nilai energi band gap semakin meningkat, hal ini berarti semakin banyak kandungan Ag yang dihasilkan, sehingga semakin bagus untuk agen antibakeri. 
KESIMPULAN
Nilai energi band gap  yang dihasilkan semakin meningkat seiring dengan penambahan konsentrasi AgNO3 pada setiap sempel. Pada konsentrasi AgNO3 0,7 Mol lebih banyak terbentuknya Ag dibandingkan dengan konsentrasi AgNO3 lainnya. Sehingga pada konsentrasi AgNO3 0,7 Mol lebih bagus untuk agen antibakteri.
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